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Abstract. This study aimed to examine changes in learning outcomes following the implementation of Linktree-supported
instruction in a Hair Coloring course. A pre-experimental study using a one-group pretest—posttest design was conducted in
August 2026 involving fifth-semester students in the Beauty Education Study Program at Universitas Negeri Semarang,
Indonesia. Of the 91 eligible students, 84 completed both assessments and were included in the analysis. Learning outcomes
were measured using an assessment comprising 20 multiple-choice questions and five essay questions, which underwent expert
content review. The mean score increased from 89.554 on the pretest to 92.411 on the posttest, representing an improvement
of 2.857 points. The Wilcoxon signed-rank test revealed a statistically significant difference between pretest and posttest scores
(Z=-2.609; p =0.009). Among the participants, 43 students demonstrated improved scores, 27 experienced decreased scores,
and 14 showed no change. Normalized gain analysis was conducted for 66 students whose pretest scores were below the
maximum possible score, yielding a mean gain of 0.1869, categorized as low. These findings indicate a statistically significant
improvement in learning outcomes within the observed cohort following Linktree-supported instruction. However, the absence
of a comparison group limits causal interpretation, while the relatively high baseline scores may have restricted the potential
for further measurable improvement. Future studies should employ controlled research designs and more discriminating
assessment instruments to evaluate the effectiveness of Linktree-supported instruction more rigorously.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perubahan hasil belajar setelah penerapan pembelajaran berbantuan Linktree
pada mata kuliah Pewarnaan Rambut. Penelitian ini menggunakan pendekatan pra-eksperimental dengan desain satu kelompok
pretest—posttest yang dilaksanakan pada Agustus 2026, dengan melibatkan mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan
Tata Kecantikan, Universitas Negeri Semarang, Indonesia. Dari 91 mahasiswa yang memenuhi kriteria, sebanyak 84
mahasiswa menyelesaikan kedua tes dan diikutsertakan dalam analisis. Hasil belajar diukur menggunakan instrumen penilaian
yang terdiri atas 20 soal pilihan ganda dan lima soal esai, yang telah melalui telaah isi oleh ahli. Nilai rata-rata meningkat dari
89,554 pada pretest menjadi 92,411 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 2,857 poin. Uji Wilcoxon signed-rank
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest (Z = —2,609; p = 0,009). Dari
seluruh peserta, sebanyak 43 mahasiswa mengalami peningkatan nilai, 27 mahasiswa mengalami penurunan nilai, dan 14
mahasiswa memperoleh nilai yang tetap. Analisis normalized gain dilakukan terhadap 66 mahasiswa yang memiliki nilai pretest
di bawah skor maksimum, dengan hasil rata-rata sebesar 0,1869 yang termasuk dalam kategori rendah. Temuan ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan secara statistik pada kelompok mahasiswa yang diteliti setelah
penerapan pembelajaran berbantuan Linktree. Namun, ketiadaan kelompok pembanding membatasi penarikan kesimpulan
mengenai hubungan sebab-akibat, sedangkan nilai awal yang relatif tinggi dapat membatasi peluang peningkatan yang terukur.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain penelitian dengan kelompok kontrol dan instrumen penilaian yang lebih
sensitif untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran berbantuan Linktree secara lebih mendalam.

Kata kunci: Linktree; pewarnaan rambut; pendidikan vokasi; hasil belajar; pretest—posttest
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PENDAHULUAN

Pembelajaran mata kuliah Pewarnaan Rambut memadukan pengetahuan tentang teori warna, karakteristik
bahan, prosedur kerja, keselamatan kerja, dan penerapan keterampilan. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan materi, tetapi juga oleh cara materi disusun, diakses, dipelajari, dan dievaluasi.
Transformasi digital di pendidikan tinggi membuka peluang untuk membangun ruang belajar yang
mengintegrasikan beragam sumber digital, meskipun pada saat yang sama dapat menimbulkan tantangan berupa
fragmentasi platform dan pengelolaan materi (Bygstad et al., 2022). Kajian tentang pembelajaran daring juga
menekankan bahwa teknologi perlu disertai perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, bukan sekadar pemindahan materi ke ruang digital (Dhawan, 2020).

Linktree merupakan layanan untuk menghimpun dan mengorganisasikan tautan ke berbagai sumber, bukan
sistem manajemen pembelajaran yang dengan sendirinya menyediakan seluruh fungsi pedagogis. Dalam
pembelajaran, Linktree dapat dimanfaatkan sebagai pintu akses menuju modul, materi tertulis, video demonstrasi,
formulir, dan referensi. Penggunaan Linktree bersama Google Form dan YouTube dalam perkuliahan telah dibahas
oleh Melianti (2023), sedangkan penelitian lain mengeksplorasi pengembangan maupun pemanfaatan media
Linktree untuk mendukung hasil atau pemahaman belajar pada konteks mata pelajaran yang berbeda (Khalil et al.,
2024; Nafis & Nuryanto, 2025; Achmad & Tyas, 2026; Rezky et al., 2026; Widyawati & R., 2026). Temuan dari
konteks tersebut memberi dasar untuk mempertimbangkan Linktree sebagai sarana pengorganisasian sumber
belajar, tetapi hasilnya tidak dapat langsung digeneralisasikan ke pembelajaran praktik pewarnaan rambut.

Pemanfaatan teknologi digital secara lebih luas juga perlu dipahami secara kritis. Kajian mengenai teknologi
Web 2.0 menunjukkan pentingnya menilai bagaimana teknologi digunakan dalam praktik pembelajaran, bukan
hanya melihat keberadaan teknologinya (Hew & Cheung, 2013). Meta-analisis tentang teknologi pendidikan dan
perangkat bergerak mengindikasikan bahwa hubungan teknologi dengan performa belajar perlu ditinjau
berdasarkan karakteristik penerapan dan konteks pembelajarannya (Tamim et al., 2011; Sung et al., 2016).
Demikian pula, penelitian mengenai e-learning menempatkan media digital sebagai salah satu unsur dalam
rancangan pembelajaran yang lebih luas (Affandi et al., 2020). Oleh karena itu, kemudahan mengakses tautan tidak
dapat disamakan secara otomatis dengan peningkatan hasil belajar.

Dalam mata kuliah Pewarnaan Rambut, video demonstrasi dapat membantu mahasiswa meninjau urutan
prosedur dan memperhatikan detail teknik. Namun, efektivitas video pembelajaran dipengaruhi oleh rancangan
dan cara penggunaannya, sebagaimana dibahas dalam kajian tentang video instruksional dan video podcast dalam
pendidikan (Fiorella & Mayer, 2018; Kay, 2012). Tinjauan sistematis Noetel et al. (2021) juga membahas manfaat
video dalam pembelajaran pendidikan tinggi, tetapi penggunaan video tetap perlu disesuaikan dengan tujuan dan
aktivitas belajar. Dari perspektif pembelajaran multimedia, pengorganisasian informasi verbal dan visual perlu
mempertimbangkan beban kognitif agar peserta didik dapat memusatkan perhatian pada informasi yang relevan
(Mayer & Moreno, 2003). Selain itu, strategi belajar aktif dan latihan yang efektif berperan penting dalam proses
penguasaan pengetahuan (Dunlosky et al., 2013), sedangkan kemampuan mengatur proses belajar secara mandiri
berkaitan dengan pencapaian akademik dalam lingkungan pembelajaran daring (Broadbent & Poon, 2015).

Berdasarkan pertimbangan tersebut, Linktree dalam penelitian ini diposisikan sebagai gerbang akses untuk
menghimpun sumber belajar, bukan sebagai pengganti pengajaran, latihan, demonstrasi, atau pembelajaran
praktik. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi perubahan hasil belajar mahasiswa dengan membandingkan skor
pretest dan posttest setelah pembelajaran berbantuan Linktree pada mata kuliah Pewarnaan Rambut. Secara
khusus, penelitian menguji apakah terdapat perbedaan skor berpasangan dan mendeskripsikan besarnya
peningkatan yang tercatat melalui normalized gain (N-Gain). Karena penelitian menggunakan satu kelompok
tanpa kelompok kontrol, hasilnya ditafsirkan sebagai perubahan skor yang teramati, bukan sebagai bukti bahwa
Linktree secara kausal menyebabkan peningkatan atau lebih unggul daripada metode pembelajaran lain.
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METODE

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimental one-group pretest—posttest.
Pengukuran awal (O:) diikuti pembelajaran yang menyediakan berbagai bahan melalui Linktree (X), kemudian
pengukuran akhir (O:). Pelaksanaan dilaporkan pada Agustus 2026 dalam mata kuliah Pewarnaan Rambut,
Program Studi Pendidikan Tata Kecantikan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang.

Populasi berjumlah 91 mahasiswa semester V dari dua rombongan belajar. Seluruh mahasiswa ditargetkan
melalui total sampling, tetapi analisis utama menggunakan 84 pasangan pretest—posttest lengkap. Tujuh mahasiswa
tidak disertakan karena salah satu skor tidak tersedia. Penggunaan complete-case analysis ini perlu diperhatikan
dalam menafsirkan keterwakilan hasil.

Linktree digunakan untuk mengumpulkan tautan materi teori pewarnaan rambut, modul, video demonstrasi,
dan referensi. Mahasiswa menjalani pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah rangkaian pembelajaran
selesai. Naskah sumber tidak memberikan rincian jumlah pertemuan, durasi akses, pengawasan penggunaan
tautan, maupun kesetaraan bentuk tes; karena itu rincian tersebut tidak diasumsikan dalam artikel revisi.

Instrumen terdiri atas 20 soal pilihan ganda dan lima soal uraian. Naskah sumber menyatakan validitas isi
ditinjau ahli, tetapi jumlah ahli, bukti penilaian, validitas butir, reliabilitas, rubrik uraian, dan pembobotan skor
belum dilaporkan. Interpretasi hasil karenanya terbatas pada skor tes yang tersedia. Statistik deskriptif disajikan
untuk skor pretest dan posttest. Normalitas selisih skor diperiksa melalui Kolmogorov—Smirnov dan Shapiro—
Wilk. Karena hasil pemeriksaan dilaporkan tidak normal, digunakan uji Wilcoxon signed-rank dua arah dengan
taraf 5%. N-Gain individu dihitung dengan (posttest — pretest)/(100 — pretest) jika pretest kurang dari 100; peserta
bernilai pretest 100 dikeluarkan dari perhitungan tersebut karena penyebut nol. Rata-rata N-Gain dilaporkan secara
terpisah dari analisis pasangan utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan skor hasil belajar

Data berpasangan dari 84 mahasiswa menunjukkan rata-rata pretest 89,554 dan posttest 92,411, atau kenaikan
deskriptif 2,857 poin. Standar deviasi menurun dari 10,853 menjadi 7,055. Nilai minimum meningkat dari 45,0
menjadi 72,5, sedangkan nilai maksimum tetap 100 (Tabel 1). Statistik ini mendeskripsikan distribusi marginal
dan tidak cukup untuk menyimpulkan bahwa seluruh peserta mengalami perbaikan.

Tabel 1. Statistik deskriptif skor pretest dan posttest

Pengukuran n Minimum Maksimum Rata-rata SD
Pretest 84 45,0 100,0 89,554 10,853
Posttest 84 72,5 100,0 92,411 7,055

Sumber: Data peneliti, (2026)

Pengujian perbedaan skor berpasangan

Pemeriksaan normalitas selisih skor menghasilkan statistik Kolmogorov—Smirnov 0,146 dan Shapiro—Wilk
0,928, keduanya dilaporkan p < 0,001. Selanjutnya uji Wilcoxon menunjukkan 43 mahasiswa memperoleh skor
lebih tinggi, 27 lebih rendah, dan 14 tidak berubah (Tabel 2). Dengan demikian, meskipun nilai rata-rata kelompok
meningkat, hampir sepertiga mahasiswa justru mengalami penurunan skor.

Tabel 2. Ringkasan arah perubahan skor

Arah perubahan Jumlah Persentase
Meningkat 43 51,2%
Menurun 27 32,1%

Tidak berubah 14 16,7%
Total 84 100%

Sumber: Data peneliti, (2026)
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Hasil uji Wilcoxon yang dilaporkan adalah Z = —2,609 dan p = 0,009 (dua sisi). Perbedaan antara dua
pengukuran signifikan secara statistik. Namun, signifikansi tersebut tidak membuktikan bahwa Linktree
merupakan satu-satunya penyebab perubahan skor: pengulangan tes, pembelajaran reguler, perubahan familiaritas
terhadap materi, dan faktor lain belum dapat dipisahkan tanpa kelompok pembanding.

Besaran peningkatan dan efek nilai awal yang tinggi

Dari 84 pasangan skor, terdapat 18 mahasiswa dengan pretest 100 sehingga N-Gain individu tidak terdefinisi.
Untuk 66 mahasiswa lainnya, N-Gain rata-rata adalah 0,1869 (SD 0,778; rentang —3,00 hingga 1,00), termasuk
kategori rendah menurut batasan yang digunakan penulis (Tabel 3). Nilai negatif ekstrem mungkin terjadi ketika
skor awal sangat dekat 100 lalu nilai akhir menurun, sehingga interpretasi rata-rata N-Gain perlu hati-hati. Nilai
rata-rata awal 89,554 memperlihatkan potensi ceiling effect. Ukuran perubahan berbasis N-Gain pada 66
mahasiswa tidak boleh langsung disamakan dengan hasil Wilcoxon pada 84 mahasiswa.

Tabel 3. Statistik N-Gain pada peserta yang memenuhi syarat perhitungan
n Minimum Maksimum Rata-rata SD Kategori
66 —-3,00 1,00 0,1869 0,778 Rendah
Sumber: Data peneliti, (2026)

Hake (1998) memperkenalkan normalized gain dalam konteks evaluasi pembelajaran; penerapannya
memerlukan pertimbangan batas skor dan karakteristik peserta. Pada penelitian ini, tingginya baseline dan eksklusi
18 peserta dari analisis N-Gain menjadikan angka tersebut indikator deskriptif yang terbatas, bukan ukuran
keberhasilan menyeluruh pembelajaran.

Makna temuan bagi pendidikan tata kecantikan

Penyatuan materi, modul, video, dan sumber bacaan melalui Linktree dapat mengurangi kebutuhan mahasiswa
menelusuri tautan yang tersebar. Dalam pembelajaran pewarnaan rambut, akses ulang demonstrasi berpotensi
membantu mahasiswa meninjau urutan prosedur dan informasi keselamatan kerja. Akan tetapi, karena penelitian
tidak mengukur penggunaan aktual tautan, pengalaman pengguna, keterampilan praktik, atau pemanfaatan umpan
balik, manfaat-manfaat tersebut masih merupakan penjelasan pedagogis yang masuk akal, bukan hasil yang telah
diuji.

Dunlosky et al. (2013) menekankan bahwa strategi pembelajaran dan latihan aktif memiliki peran penting
dalam perolehan pengetahuan. Demikian pula, Mayer dan Moreno (2003) menunjukkan pentingnya rancangan
multimedia yang mengendalikan beban kognitif. Oleh karena itu, penelitian berikutnya perlu mendeskripsikan
komponen pembelajaran pada setiap tautan dan mengevaluasi keterlibatan mahasiswa, bukan hanya melihat
perubahan skor tes.

Keterbatasan dan implikasi

Keterbatasan utama meliputi desain satu kelompok tanpa pembanding, ketidaklengkapan data tujuh peserta,
skor awal yang sudah tinggi, instrumen yang belum dilaporkan mutu psikometriknya secara rinci, serta tidak
adanya bukti penggunaan aktual Linktree. Temuan ini mendukung kelayakan untuk melanjutkan evaluasi media,
tetapi belum cukup sebagai dasar untuk menyatakan Linktree lebih efektif daripada strategi pembelajaran lainnya.
Penelitian lanjutan disarankan menggunakan kelompok pembanding, pretest dan posttest yang setara, rubrik teruji,
serta pengukuran keterampilan praktik pewarnaan rambut dan aktivitas akses sumber belajar.

SIMPULAN

Pembelajaran yang memanfaatkan Linktree sebagai pengumpul sumber belajar pada mata kuliah Pewarnaan
Rambut menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor mahasiswa dari 89,554 menjadi 92,411 pada 84
mahasiswa. Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa perbedaan skor berpasangan tersebut signifikan secara statistik (Z
=—2,609; p = 0,009), meskipun rata-rata N-Gain pada 66 mahasiswa yang dapat dihitung tergolong rendah, yaitu
0,1869. Dengan mempertimbangkan desain pra-eksperimen tanpa kelompok kontrol dan nilai awal mahasiswa

Beauty and Beauty Health Education Journal Vol. 15 No. 2 (2026)

34



yang sudah tinggi, temuan ini sebaiknya ditafsirkan sebagai perubahan skor yang teramati, bukan sebagai bukti
kausal mengenai efektivitas penggunaan Linktree. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Linktree berpotensi
menjadi sarana pendukung pembelajaran yang memudahkan mahasiswa mengakses dan mengorganisasikan
berbagai sumber belajar secara terintegrasi. Namun, peningkatan skor yang relatif terbatas menunjukkan perlunya
pengembangan strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada kemudahan akses materi, tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif, pemahaman konseptual, dan penerapan keterampilan pewarnaan rambut. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan kelompok pembanding, instrumen penilaian yang
tervalidasi, serta pengukuran hasil belajar yang lebih komprehensif untuk memperoleh bukti yang lebih kuat
mengenai kontribusi penggunaan Linktree terhadap pencapaian kompetensi mahasiswa.
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